
P - ISSN 0853 - 0726

FilsafatFilsafat
dan Teologidan Teologi
Filsafat
dan Teologi









FORUM

ISSN 0853 - 0726

Vol. 50 No. 2 / 2021

Hal. 113 -  222

DAFTAR ISI

ARTIKEL

Tindakan Ekologis Gereja Katolik Di Indonesia

dari Perspektif Moral Lingkungan Hidup William Chang

Arianto, Antonius Denny Firmanto, Nanik Wijiyati Aluwesia ...... 113 - 130

Mencitai Musuh:

Bagian Pokok dalam Keutamaan Kristiani

Galan Suswardana ............................................................................... 131 - 150

Pengaruh Iman Terhadap Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan

Teknologi; Refleksi Kritis Iman Terhadap Revolusi Industri 4.0

Hendra Paulinus Simbolon & Rori Prima Dani Simbolon ............... 151 - 161

Iman Di Tengah Penderitaan

Dalam Tinjauan Alkitab dan Ajaran Magisterium Gereja

Mariano Henryan Nembos ................................................................. 162 - 173

Pendidikan Kaum Tertindas: Perjumpaan Gagasan Pendidikan

Paulo Freire dan Ki Hadjar Dewantara dan Harapan

Bagi Pendidikan Di Indonesia

Paulus Roby Erlianto & Santo ............................................................ 174 - 198

Berteologi Kontekstual dari Mitos Plai Long Diang Yung

Yovinus Andinata, A. Denny Firmanto, Nanik Wijiyati A. ............ 199 - 216

TELAAH BUKU

Sketsa Memahami Manusia dan Masyarakat

(Pintu Masuk Ilmu Antropologi) - Gregor Neonbasu SVD, Ph.D.

Benedictus Hasan ................................................................................. 217 - 222



Galan Suswardana, Mencintai Musuh 131

MENCINTAI MUSUH:

BAGIAN POKOK DALAM KEUTAMAAN

KRISTIANI

Galan Suswardana

Sekolah Tinggi Filsafat Teologi Widya Sasana, gallantcm02@gmail.com

Abstract

Loving the enemy is a radical teaching of Jesus. Jesus taught His followers not

to hate anyone else. There is no reason for His followers to hate others, includ-

ing those who consider enemies or on the other hand. Jesus invites His follow-

ers not to take the path of revenge against those who hate and are hostile.

Actually, identity of true love is not a matter of feelings but a matter of rea-

soning decisions that creates attitudes and willingness. The identity of the

enemy is a human who has lost value. Loving the enemy can be understood

as the purest value of love for others, because only people who do not seek

personal gain can love the enemy (referring to the concept of theology of St.

Thomas Aquinas). The teaching of loving the enemy is made a Christian moral

principle. The deepest meaning of loving the enemy in Christianity is loving

the enemy as a Christian identity and loving the enemy is an attitude of tak-

ing part in divine agape love so that it can destroy evil and destroy enmity.

The principle of loving the enemy is not an easy thing to do in real life, but it

does not mean that it is impossible to do. There are many concrete evidence

that we can find as Christians that the teaching of loving the enemy is actu-

ally lived by some Christian figures and believers. History records that the

Church’s journey as God’s people has almost always experienced oppression

and unfair treatment. Not a few of the holy martyrs of the Church had to

sacrifice themselves to defend their faith. This is the clearest evidence that the

principle of loving one’s enemies is not just a Christian idealism. The aim of

the teaching of loving the enemy can not only revolve around changing our-

selves, but also the changing of society at the same time. Such a change is the

task of Christians who grew out of the command to love the enemy. Based on

the principle of loving the enemies, Christians will break the circle of hatred

that exists in the human heart. Therefore, the appreciation of the principle of

loving the enemy is our way to build the Kingdom of God in this world.

Keywords: Loving, Enemy, and Christian Principle

Abstrak

Mencintai musuh merupakan suatu ajaran radikal dari Yesus. Yesus

mengajarkan kepada para pengikut-Nya untuk tidak boleh membenci sesama
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siapapun itu. Tidak ada alasan untuk para pengikut-Nya untuk membenci

sesama termasuk yang mengganggap musuh atau sebaliknya. Yesus mengajak

pengikut-Nya untuk tidak menempuh jalan balas dendam terhadap mereka

yang membenci dan memusuhi. Indentitas dari cinta sejatinya bukalah

persoalan perasaan namun soal keputusan akal budi yang melahirkan sikap

dan kehendak. Identitas musuh adalah manusia yang kehilangan nilai.

Mencintai musuh dapat dimengerti sebagai bentuk termurni dari cinta akan

sesama, karena hanya orang yang tidak mencari keuntungan pribadi yang

dapat mencintai musuh (merujuk pada konsep teologi St. Thomas Aquinas).

Ajaran mencintai musuh dijadikan sebuah keutamaan moral Kristiani. Makna

terdalam mencintai musuh dalam ajaran Kristiani adalah mencintai musuh

sebagai indentitas Kristiani dan mencintai musuh merupakan sikap ambil

bagian dalam cinta agape ilahi sehingga dapat menghancurkan kejahatan

dan memusnahkan permusuhan.

Keutamaan mencintai musuh merupakan hal yang tidak mudah dilaksanakan

dalam kehidupan nyata, namun tidak berarti keutamaan tersebut mustahil

dilakukan. Banyak bukti nyata yang dapat kita temukan sebagai umat Kristiani

bahwa ajaran mencintai musuh benar-benar dihidupi oleh beberapa tokoh

kristiani dan umat beriman yang tangguh. Sejarah mencatat bahwa perjalanan

Gereja Gereja sebagai umat Allah hampir selalu mengalami penindasan dan

perlakuan yang tidak adil. Tidak sedikit para martir kudus Gereja harus

mengorbankan dirinya untuk mempertahankan imannya. Inilah bukti yang

paling nyata bahwa keutamaan untuk mengasihi musuh bukan hanya sebatas

idealisme kristiani belaka. Tujuan ajaran mencintai musuh tidak dapat hanya

berkisar pada perubahan diri kita, namun sekaligus juga dan terutama

perubahan masyarakat. Perubahan demikian merupakan tugas umat kristiani

yang tumbuh dari perintah mencintai musuh. Dengan keutamaan mengasihi

musuh orang-orang Kristen akan menjadi pemutus lingkaran kebencian yang

ada di dalam hati manusia. Maka penghanyatan keutaaman mencintai musuh

adalah cara kita untuk membangun Kerajaan Allah di dunia ini.

Kata kunci: Mencintai, Musuh, dan Keutamaan Kristiani

1. Pendahuluan

Yesus historis selalu memberikan keutamaan-keutamaan moral dalam

setiap pekerjaan bernuansa kasih yang dilakukan oleh-Nya. Menarik bahwa

ketika Yesus ditanya oleh seorang ahli Taurat tentang “siapakah sesamaku

manusia,” Yesus menjawabnya dengan perumpamaan tentang orang Samaria

yang murah hati (Luk 10:25-37).Melalui perumpamaan ini Yesus hendak

mengatakan bahwa sesama kita manusia tidak hanya mereka yang

mendukung dan mengasihi kita, tetapi juga mereka yang memusuhi dan

membenci kita. Pengakuan musuh sebagai sesama ditunjukkan secara nyata
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lewat tindakan orang Samaria membantu orang Yahudi yang memusuhi

orang Samaria. Ajaran untuk mengasihi musuh secara tegas diungkapkan

oleh Yesus di dalam pewartaan-Nya: “Tetapi Aku berkata kepadamu:

Kasihilah musuhmu dan berdoalah bagi mereka yang menganiaya kamu”

(Mat 5:44). Nada yang sama juga terungkap ketika Yesus mengatakan: “Tetapi

Aku berkata kepadamu: Janganlah kamu melawan orang yang berbuat jahat

kepadamu, melainkan siapa pun yang menampar pipi kananmu, berilah juga

kepadanya pipi kirimu” (Mat 5:39). Di sini Yesus tampak memberikan suatu

makna baru tentang musuh. Musuh bukan lagi ia yang harus kita benci tetapi

ia yang harus kita kasihi dan doakan. Singkatnya, Yesus hendak mengatakan

bahwa sesamaku manusia adalah semua orang yang memusuhi kita maupun

yang mengasihi kita. Yesus tidak ingin supaya kita menempuh jalan balas

dendam terhadap mereka yang membenci dan memusuhi kita. Pola pikir dan

pemahaman kita akan musuh haruslah berubah.

Nasihat Sang Guru Agung ini sungguh merasuki jiwa dan hati banyak

orang-orang Kristen, sehingga kita bisa melihat ada begitu banyak martir-

martir kudus di dalam tubuh Gereja. Kemartiran terjadi ketika seseorang

benar-benar menghayati dan melakukan perintah Yesus untuk tidak membalas

kejahatan dengan kejahatan. Dalam sejarah perjalanan Gereja, para martir

telah menjadi saksi dan pelaku ajaran Yesus ini. Mereka rela mati untuk

mempertahankan iman mereka.

Di negara Indonesia sendiri, ada begitu banyak peristiwa kekerasan dan

ketidakadilan terhadap agama minoritas. Kekerasan terhadap agama minoritas

adalah satu contoh dari bentuk kekerasan dan ketidakadilan yang sering terjadi

di tengah wajah keharimonisan Indonesia. Ada banyak faktor terjadinya

ketidakadilan dan kekerasan, namun dari data yang diperoleh sebagian besar

disebabkan oleh pemahaman yang sangat sempit dari sebagaian besar

kelompok agama tertentu tentang agama yang berbeda dan kebenarannya,

sehingga kerap kali agama minoritas dianggap orang asing, pengganggu,

bahkan musuh yang harus dibumi hanguskan karena tidak sepemahan dengan

kebenaran yang dianut sebagian besar kelompok agama tertentu.

Menurut Setara Institute di Jakarta, terdapat 216 kasus serangan terhadap

minoritas agama pada 2010, 244 kasus pada 2011 dan 264 kasus pada 2012.

Wahid Institute, pemantau lain di Jakarta, mendokumentasikan 92

pelanggaran terhadap kebebasan agama dan 184 peristiwa intoleransi

beragama pada 2011, naik dari 64 pelanggaran dan 134 peristiwa intoleransi

pada 2010.1 Agama Kristen adalah salah satu agama minoritas di Indonesia.

Oleh karena itu, kekerasan dan perlakuan yang tidak adil kerap dialami oleh

orang-orang Kristen. Dalam pemahaman kelompok-kelompok radikal, orang-

orang Kristen dilihat sebagai kumpulan orang kafir yang eksistensinya harus

1 Atas Nama Agama: Pelanggaran terhadap Minoritas Agama di Indonesia, https://www.hrw.org/id/

report/2013/02/28/256413, diakses tanggal 27 April 2018, pukul 21.30 WIB.
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ditiadakan dari bumi Indonesia. Pemahaman inilah yang memicu begitu

banyak tindak kekerasan dan perlakuan tidak adil terhadap orang-orang

Kristen di Indonesia. Sebagai misal, pembakaran gereja pasca reformasi

mencapai seribu kasus.2 Kasus kekerasan terhadap agama Kristen yang terjadi

di Indonesia merupakan sebuah permenungan yang mendalam dan ketegasan

mengenai pengajaran Yesus tentang pengenapan hukum Taurat dan hukum

cinta kasih kepada sesama termasuk kepada orang yang membenci orang

kristen dan mengganggap orang kristen sebagai musuh ataupun sebaliknya

orang kristen menganggap orang yang menganiaya dan mengancam adalah

musuh.3

Dalam situasi yang telah dipaparkan di atas, perintah Sang GuruAgung

untuk mengasihi mereka yang memusuhi kita tentu sangatlah relevan dan

perlu direfleksikan secara lebih mendalam. Halnya menjadi sangat mendesak

karena keutamaan untuk mencintai musuh melahirkan banyak pertanyaan

di dalam hati kita yang kemungkinan besar berbeda antara ajaran Sang Guru

dengan kehendak kita sebagai manusia. Tulisan ini akan mencoba mengurai

dan memberi pemahaman yangn komprehensif tentang pertanyaan-

pertanyaan di atas.

2. Pembahasan

2.1. Identitas Mencintai Musuh

Usaha untuk mengerti dan memahami ajaran fundamental tentang

“mencintai musuh,” harus pertama-tama dimulai dengan usaha untuk

mengerti arti dasar dan pendasaran-pendasaran utama mengenai konsep

demikian. “Mencintai musuh” dapat dikategorikan sebagai suatu ajaran yang

unik, mendalam dan pada saat yang sama menjadi gambaran keutamaan

Kristiani yang sejati, yang bisa jadi memberi dikotomi yang tajam antara

pendekatan kemanusiaan Kristiani dibandingkan dengan nilai-nilai agama-

agama lainnya.

2.1.1 Cinta (kk: Mencintai)

Dr. Petrus Maria Handoko4 menjelaskan tentang persoalan ajaran

mencintai musuh. Ajaran ini boleh dikata cukup sulit untuk dimengerti atau

dipahami. Namun demikian, ada dua cara untuk memahaminya dengan baik.

Pertama, perintah Yesus untuk mengasihi musuh kita itu memang tidak

mudah dimengerti kalau kita tidak tahu ungkapan bahasa Yunani yang

2 Lih. Aulia Bintang Pratama, Pembakaran Gereja Capai 1.000 Kasus Pasca Reformasi, https://www.

cnnindonesia.com/nasional/20151014065145-20-84852/pembakaran-gereja-capai-1000-kasus-pasca-

reformasi,diakses tanggal 27 April 2018, pukul 21.40 WIB.

3 Bdk. Mat 5:17-48.

4 Petrus Maria Handoko, “Mencintai Musuh,” Hidup Katolik, Edisi 36, Minggu, 6 September 2009.
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digunakan. Kata kunci yang perlu dimengerti dengan baik ialah kata “kasih.”

Kitab Suci Perjanjian Baru ditulis dalam bahasa Yunani. Dalam bahasa Yunani

ada empat kata yang digunakan untuk mengungkapkan kata cinta atau kasih,

yaitu erao, stergo, fileo dan agapao. Terjemahan bahasa Indonesia dari keempat

kata ini juga sulit menunjukkan perbedaan ini, sehingga keempat kata itu

diterjemahkan dengan kasih atau cinta. Kata erao (dari sini muncul kata eros

dan kemudian erotis) berarti mencintai dalam nuansa seksual. Kata itu merujuk

pada afeksi yang diwarnai nafsu, ketertarikan timbal-balik antara pria dan

wanita dengan aspek-aspek ungkapan spontan dan instinktif. Kata itu

mempunyai nuansa mencintai dengan perasaan kenikmatan seksual (Est 2:17,

Yeh 16:37). Kata stergo dimaknai sebagai cinta keputraan, cinta antara

orangtua dan anak, atau cinta dalam keluarga. Cinta ini tidak perlu

diusahakan, karena muncul secara alami dalam pertalian keluarga, antara

kakak dan adik, antar sepupu, dan sebagainya (Lih. Rm. 12:10). Kata fileo

merujuk cinta yang mengungkapkan persahabatan, dengan kedekatan hati

antara dua sahabat. Kata ini juga bisa diterjemahkan dengan kata suka atau

cinta (lih. Yoh. 11:2; 20:2). Kata agapao yang merujuk pada kasih yang mampu

memberi, pada kehendak baik. Inilah jenis kasih yang melupakan diri sendiri

dan sepenuhnya memberikan diri tanpa pamrih. Inilah kasih yang siap

berkorban. Kata agape berasal dari kata ini (Lih. Yoh. 13:1). Kedua, Perintah

Yesus untuk mengasihi musuh tidak menggunakan kata erao, stergo atau

fileotetapi menggunakan kata agapao. Ini berarti, Yesus tidak meminta kita

untuk mempunyai perasaan yang sama terhadap musuh seperti terhadap

orang yang kita cintai atau anggota keluarga kita. Mengasihi musuh bukanlah

soal perasaan, tetapi soal keputusan akal budi yang melahirkan sikap dan

kehendak. Nah, dalam dua pemahaman ini, kita bisa mengerti arti dari

mencintai musuh dalam konteks biblis.

2.1.2 Musuh

Identitas dari “mencintai musuh” perlu untuk dicermati secara lebih

mendalam. Kata musuh dalam ajaran ini sekiranya perlu untuk diperjelas;

apakah musuh yang dimaksudkan di sini adalah (1) orang yang kita benci,

musuhi; (2) Orang yang membenci kita, memusuhi kita; (3) atau kedua-

duanya, entah orang yang kita benci maupun yang membenci kita?Maka,

dari itu akan sedikit diperjelas dari pemahaman demikian:

1) Yang dimaksud dengan musuh dalam ajaran “mencintai musuh”

bukanlah musuh yang adalah orang yang kita benci.Jika musuh yang

dimaksudkan dari ajaran ini adalah orang yang kita benci maka pada

saat yang sama keutamaan Kristiani “runtuh” seketika itu juga.

Asumsinya adalah bahwa dalam pendekatan keutamaan Kristiani,

seorang yang beriman kepada Kristus, tidak diperkenankan me-

numbuhkan kebencian dalam dirinya. Orang diajarkan dan didekati

dalam iman yang penuh dengan nuansa cinta kasih. Cinta sebagai elemen
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utama yang memanusiakan manusia merupakan ciri khas kekristenan.

Membenci orang lain, berharap dan mengerjakan segala yang buruk

terjadi pada orang lain bukanlah dinamika hidup kristiani yang sejati

(bdk. Luk. 10:30-37 – Orang Samaria yang baik hati).

2) Ketika menilai bahwa musuh yang dimaksudkan dalam ajaran “mencintai

musuh” bukanlah orang yang kita benci, maka secara logis runut, asumsi

ketiga yakni musuh itu dimengerti sebagai baik orang yang kita benci

atau yang membenci kita, runtuh dengan sendirinya karena kami

memposisikan diri menolak salah satunya.

3) Maka  bisa disimpulkan bahwa musuh yang dimaksudkan dalam konteks

ajaran ini lebih tepat diarahkan kepada “orang yang membenci kita.”

Alasannya bahwa asumsi ini sesuai dengan perspektif keutamaan kristiani

yang tidak mengajarkan kebencian bagi seorang Kristen. Selain itu,

identitas musuh tidak akan hilang jika kita melaksanakan ajaran

“mencintai musuh” karena cinta yang mengalir kepada musuh, tidak

akan menghilangkan identitas musuh, cinta akan mengalir dengan tepat

sesuai identitas terminologinya. Berbeda jika kita mengalirkan cinta

kepada “orang yang kita musuhi, atau yang kita benci” karena secara

filosofis sulit dipertanggungjawabkan. Jika demikian, maka “musuh” tidak

perlu untuk disematkan pada gerak mencintai dalam hal ini, karena

dengan mencintai, hakekat musuh akan hilang dengan sendirinya. Maka

akan menjadi “mencintai sesama” saja, tidak perlu”mencintai musuh lagi.

4) Musuh dalam ajaran mencintai musuh, menurut Prof. Dr. Piet Go,

memiliki persoalan identitas. Satu hal yang menjadi persoalan adalah

bagaimana mencintai manusia yang “kehilangan nilai?” Gagasan ini

dapat dimengerti demikian, bahwa musuh adalah manusia yang

kehilangan nilai. Nilai-nilai apa yang dimaksudkan tidak digambarkan

dengan jelas, namun bisa dimaknai bahwa nilai-nilai itu terkait erat

dengan nilai-nilai kemanusiaan dan terutama nilai-nilai yang tergariskan

dalam konsep Kristiani, nilai-nilai Injili. Mencintai musuh lebih lanjut

dimengerti sebagai bentuk termurni dari cinta akan sesama, karena hanya

orang yang tidak mencari keuntungan pribadi yang dapat mencintai

musuh (merujuk pada konsep teologi St. Thomas Aquinas).

3. Pendasaran Ajaran Mencintai Musuh

Kita perlu menelusuri jejak-jejak konsep dasariah dari “mencintai musuh”

dalam dinamika hidup kekhatolikan. Tentu saja, jika bergerak dalam anjuran

demikian, maka langkah kita harus merujuk pada tiga dimensi utama yakni

Jejak Biblis, Jejak Magisterium dan Pendekatan Teologis (St. Thomas Aquinas).

3.1. Pendasaran Biblis

Kitab Suci menjadi rujukan pertama untuk menggali pendasaran dari
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ajaran “mencintai musuh.” Dalam Perjanjian Lama, dunia religiusitas Yahudi

telah mengenal hakekat mencintai sesama. Ajaran ini termaktub dalam Kitab

Imamat 19:18, “Janganlah engkau menuntut balas, janganlah menaruh

dendam terhadap orang-orang sebangsamu, melainkan kasihilah sesamamu

manusia seperti  dirimu sendiri; Akulah TUHAN.”  Teks ini tidak secara terang-

terangan atau secara jelas membeberkan tata aturan mencintai musuh. Akan

tetapi dari teks ini tersirat makna bahwa orang-orang Yahudi menghubungkan

cinta kasih dengan pertalian darah dan persahabatan yang amat kaku.5 Cinta

kasih itu terbatas pada orang sebangsa mereka sendiri dan tidak bersifat uni-

versal. Orang-orang yang bukan Yahudi tidak masuk dalam anjuran kasih

dalam tata aturan Kitab Imamat tersebut. Selain konteks tata aturan dalam

Im. 19:18, kami menemukan dalam dimensi Perjanjian Lama suatu gambaran

tentang hakekat mencintai musuh dari kisah Yusuf dan saudara-saudaranya

(Kej. 45:1-28). Yusuf yang sempat direncanakan dibunuh oleh saudara-

saudaranya (Kej. 37:18,20), namun kemudian dijual kepada kafilah orang

Ismael dari Gilead dengan untanya yang membawa damar, balsam dan damar

ladan. Mereka dalam perjalanan menuju ke Mesir. Ketika di kemudian hari

Yusuf menjadi tokoh penting di Mesir dan berjumpa lagi dengan saudara-

saudaranya yang pergi ke Mesir hendak membeli bahan makanan, tak terlintas

dipikirannya untuk membalas dendam pada mereka. Malah ia berbelaskasih

dan mengampuni saudara-saudaranya (Kej. 45:1-28).

Dalam Perjanjian Baru,Yesus memberi garis bagi arti mencintai yang

mendalam terutama tentang tema mencintai musuh. Ajaran mencintai musuh

terasa lebih hangat, jelas dan mendalam. Dalam Khotbah di Bukit (Mat. 5:43-

48), Yesus dengan jelas memberikan antitesis terakhir yang bertujuan

mengkonfontasikan ajaran-Nya dengan eksklusifisme Yahudi tentang cinta

kasih. Memang, dalam perjanjian Lama tidak disebutkan ajaran untuk

“membenci musuh” seperti yang dikatakan oleh Yesus (Mat. 5:43). Perkataan

Yesus itu lebih kepada interpretasi tidak langsung dari Im. 19:18, tentang

pandangan negatif yang memasung cinta dalam bingkai etnosentris yang

sempit, Yesus merujuk kepada suatu tafsiran yang salah atas Perjanjian

Lama.6Seolah-olah yang di luar komunitas Yahudi pantas dibenci. Yesus

menuntut agar para pengikut-Nya tidak sekedar mencintai sesama dari

kelompok bangsa atau agamanya semata, tetapi juga musuh-musuhnya (bdk.

Im. 19:18). Ini tidak bergerak atas dasar kondrat manusiawi melainkan dari

contoh Allah sendiri.7 Nilai yang sama juga termaktub secara tersirat dalam

Mat. 5:7,9,11. Masih dalam koridor yang sama, penginjil Lukas

mengungkapkan hal ini secara lebih jelas dengan memuat pernyataan Yesus:

5 Yoseph Lalu, Makna Hidup dalam Terang Iman Katolik (Yogyakarta: Kanisius, 2010), 143.

6 Karl-Heinz Peschke, Etika Kristiani Jilid III, Kewajiban Moral Dalam Hidup Pribadi (Maumere:

Ledalero, 2003), 25.

7 Dianne Bergant dan Robert Karris, Tafsir Alkitab Perjanjian Baru (Yogyakarta: Kanisius, 2002), 43.
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“Kasihilah musuhmu, berbuatlah baik kepada orang yang membenci kamu;

mintalah berkat bagi orang yang mengutuk kamu; berdoalah bagi orang yang

mencaci kamu.” (Luk 6:27-28). Selain ajaran yang bersifat verbal, Yesus juga

secara langsung menunjukkan bagaimana menerapkan ajaran mencintai

musuh demikian dalam peristiwa salib di bukit Golgota (Luk. 23:34). Yesus

berseru kepada Bapa untuk mengampuni orang-orang yang berperan dalam

penyaliban Yesus (para algojo) karena mereka tidak tahu apa yang mereka

perbuat. Mengasihi musuh berarti tidak berbuat jahat atau jelek terhadap

orang yang memusuhi kita, melainkan berbuat baik dan bahkan memohonkan

berkat dan mendoakan dia. Paulus mengedepankan ajaran mencintai musuh

ini dan tampak jelas pada surat kepada Jemaat di Roma (Rm. 12:10,20,21).

Dua kutipan surat ini merujuk terutama pada Ams. 25:21-22. Amsal ini sangat

indah dengan pengertian bahwa ketika perbuatan jahat seseorang kita balas

dengan kasih, si jahat itu akan menjadi “serba-salah” dengan perbuatan kasih

yang kita lakukan.

3.2. Pendasaran dari Jejak Magisterium

1) Kompedium Katekismus Gereja Katolik No. 5958

Belas kasihan cepat memasuki hati kita hanya jika kita sendiri belajar

bagaimana mengampuni, bahkan termasuk musuh-musuh kita.

Walaupun tampaknya tidak mungkin bagi kita memenuhi tuntutan

itu, hati yang mempersembahkan dirinya kepada Roh Kudus dapat,

seperti Kristus, mencintai bahkan sampai pada titik penghabisan.

Hati demikian dapat mengubah luka menjadi belas kasihan dan

mentrasformasikan penghinaan menjadi doa syafaat. Pengampunan

berpartisipasi dalam belas kasihan ilahi dan merupakan puncak doa

Kristiani.

2) Gaudium et Spes Art. 28.

Konsili Vatikan II dalam Konstitusi Pastoral dalam dunia dewasa

ini atauGaudium et Spes memberikan penegasan mengenai ajaran

mencintai musuh. Dalam art. 28 disebutkan bahwa Ajaran Kristus

meminta supaya kita mengampuni perlakuan-perlakuan yang tidak

adil, dan memperluas perintah cinta kasih kepada musuh-musuh.”

3.3. Pendekatan Teologis St. Thomas Aquinas

Mengutip kembali apa yang diuraikan oleh Prof. Dr. Piet Go mengenai

gagasan St. Thomas Aquinas tentang “mencintai musuh” kami uraikan

kembali lagi pada kesempata ini bahwa mencintai karena keuntungan pribadi

semata merupakan bukan pertama-tama adalah cinta kepada sesama,

8 Konferensi Waligereja Indonesia, Kompendium Katekismus Gereja Katolik (Yogyakarta: Kanisius,

2009), 199.
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melainkan cinta kepada diri sendiri. St. Thomas Aquinas menegaskan bahwa

barangsiapa mencintai sesama karena keuntungan atau keenakan bagi diri

sendiri, sebetulnya tidak mencintai sesama, melainkan diri sendiri. (S. Th. II –

II q. 44 art. 7). Demikianlah dalam mencintai musuh, hendaknya tidak ada

perhitungan untung rugi dalam diri setiap pribadi. Sehingga, cinta itu mengalir

dengan tulus sebagai pembeda antara mencintai diri sendiri dan mencintai

sesama yang adalah musuh.

4. Tantangan Mencintai Musuh

Tema mencintai musuh merupakan sebuah tema yang sering atau banyak

dibicarakan, digeluti, bahkan direnungkan. Persoalan mencintai musuh

bukanlah persoalan yang mudah untuk dilakukan karena pada kenyataannya

tidak semua orang bisa mencintai musuh dengan tulus hati dan mem-

perlakukan musuh seperti saudara sendiri yang kita cintai atau seperti

mencintai mereka seperti mencintai diri sendiri. Sejalan dengan pengertian

musuh dalam ajaran moral Katolik yang sudah dijelaskan panjang lebar dalam

penjelasan di atas, yang intinya adalah setiap orang Kristen tidak dikehendaki

memiliki musuh atau orang yang dibenci. Pengertian musuh lebih dilihat

sebagai orang yang membenci atau melawan kita (orang kristen). Maka dari

itu, jikalau seseorang mampu mencintai musuh dengan sungguh-sungguh

atau mencapai puncak pada pengampunan sejati, pertama-tama seseorang

harus memiliki sifat kerendahan hati untuk meletakkan keegoisannya dan

kemampuan untuk melihat serta memilah antara tindakan dan pribadi dari

manusia itu sendiri. Singkat kata, persoalan terbesar mencintai musuh ialah

egosentris dan membedakan antara pribadi manusia dengan perbuatan

manusia.

4.1. Egosentrisme

Egosentrisme adalah ketidakmauan seseorang untuk melihat dari

perspektif (sudut pandang) orang lain. Hal ini meliputi gagalnya seseorang

untuk menarik kesimpulan dari apa yang orang lain pikirkan, rasakan, dan

lihat (perspektif). Egosentrisme merupakan sifat yang cenderung lebih sering

ditemukan pada diri anak-anak dan remaja, sedangkan orang dewasa lebih

mudah untuk menyesuaikan diri, bahkan mengoreksi pandangannya jika

dirasa pandangannya tersebut tidak sesuai dengan kondisi atau lingkungan

sekitar yang berkaitan dengan relasinya terhadap orang lain. Jika ditelisik

dari makna etimologisnya, maka egosentrisme dapat diartikan sebagai suatu

paham yang memandang atau mengukur segala sesuatu dengan dirinya

sendiri, dengan kata lain, diri menjadi pusat dalam interaksi dengan orang

yang lain.

Dalam ajaran moral Kristiani, egosentrisme dilihat sebagai sikap atau

tindakan yang mengukur adanya orang lain dari untung dan rugi bagi diri

sendiri. Seseorang mencintai sesamanya sejauh dia atau mereka meng-
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untungkan bagi dirinya. Dan sebaliknya, membenci apabila merasa dirugikan

oleh orang lain. Singkat kata, egosentrisme ialah suatu tindakan yang

mengarah pada pemikiran dan tindakan yang semata-mata untuk kepentingan

atau keuntungan pribadi.

Sikap egosentrisme tentunya berlawanan dengan sikap mencintai musuh

artinya apabila seseorang berusaha untuk mencintai sesamanya, terlebih

musuh, harus meletakkan atau menanggalkan sikap egosentrisme. Sikap

mencintai musuh berkaitan erat dengan sikap pengampunan. Mat 6:14

mempertegas bahwa mencintai musuh bukan sekedar menyangkut relasi

dengan sesama manusia akan tetapi lebih daripada itu yakni relasi dengan

Allah sendiri “Karena jikalau kamu mengampuni kesalahan orang, Bapamu

yang di sorga akan mengampuni kamu juga” (Mat 6:14). Jika manusia

berharap akan pengampunan dari Allah, manusia haruslah berdamai dulu

dengan musuh. Perdamaian dengan musuh dituntut sebagai syarat untuk

pengampunan. Maka setiap orang Kristen belajar melihat orang lain itu tidak

hanya dengan mata dan perasaan secara pribadi melainkan dari perspektif

Yesus Kristus.9 Sikap cinta terhadap musuh harus menyingkirkan kebencian

dan balas dendam yang nantinya berujung pada pengampunan.

Dalam praktek kehidupan, hal tersebut tidaklah mudah atau gampang.

Baik secara langsung atau tidak langsung seorang musuh pastilah

mengakibatkan sebuah kerugian bagi pihak yang bersangkutan. Misal dalam

kasus Ricky Jackson yang mendekam dalam penjara selama 39 tahun. Ia baru

menghirup udara bebas pada 2014, saat ia berusia 57 tahun. Untuk kesalahan

yang tak pernah ia lakukan. Hebatnya, ia memaafkan orang yang telah

menggiringnya ke penjara. Pada tahun 1975, Jackson dan dua teman-teman

ditangkap atas pembunuhan seorang penagih utang di sebuah toko di Cleve-

land, Ohio. Akibatnya, 2 di antara mereka, Jackson and Kwame Ajamu

ditahan selama 39 tahun. Dasar penahanan mereka adalah pengakuan saksi

mata Eddie Vernon. Tidak tahu apa yang menjadi motif awal dari saksi

sehingga saksi berani melakukan kesaksian palsu. Namun setelah 39 tahun

kebenaran mulai terungkap dengan sendirinya atas pengakuan Eddie Verson

yang dulu menjadi saksi mata sekaligus yang memberikan kesaksian palsu

sehingga Jackson dipenjara selama 39 tahun. Dalam pengakuannya,  motif

kejadian itu sebenarnya masalah keluarga. Pada kejadian itu Eddie Verson

punya dendam dengan  Jackson, ia memanfaatkan kejadian itu untuk

membalas dendam. Namun, seiringnya waktu, ia akhirnya mengaku pada

seorang pastor bahwa ia telah berbohong pada polisi, jaksa, juga para juri di

pengadilan. Ia sadar  kebohongannya ternyata telah menghancurkan hidup

orang lain.  Atas dukungan sang pastor, Vernon menarik kembali

kesaksiannya. Jackson dan Ajamu dibebaskan pada 2014.10

9 Benediktus XVI, Ensiklik Deus Caritas Est, Penterj, Piet Go (Jakarta: DOKPEN KWI, 2006).

10 https://www.liputan6.com/global/read/2168632/9-aksi-memaafkan-paling-luar-biasa, Diakses pada

tanggal 28 April 2018.
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Dari cerita di atas tentunya tidak mudah Jackson untuk memaafkan atau

mengampuni sikap Eddie Vernon yang merugikan hidupnya berpuluh tahun

di penjara. Namun sebagai seorang Kristiani Jackson harus meletakkan sikap

egosentrisnya yang memandang untung dan rugi. Ia sebenarnya bisa

mengajukan balasan gugatan kepada Eddie Vernon namun ia tidak

melakukannya. Dalam moral Kristiani, gagasan untung rugi tidak dikaitkan

dengan egosentris. Gagasan untung-rugi digunakan sebagai sarana untuk

memberikan efek jera. Hukum di pengadilan tetap berlaku bagi yang salah,

bukan semata-mata motif balas dendam namun memberikan efek jera bagi

para pelaku yang bersalah, namun dengan catatan untuk kejahatan besar.

Semangat pengampunan tidak menuntut sikap melepaskan total hak

pemulihan dan ganti-rugi. Pelaku penghinaan mempunyai kewajiban untuk

memulihkan kerugian yang disebabkannya dan pihak yang terhina

mempunyai hak untuk menuntut hal itu. Bahkan manakala seorang pelaku

penghinaan meminta pengampunan, pihak yang terhina dapat menuntutnya

melalui pengadilan, misalnya apabila itu satu-satunya jalan pasti untuk

menjamin ganti rugi atau apabila perlu, demi melindungi publik dari tindakan

penghinaan yang sama. Santo Alfonsus dalam ajarannya mengatakan cinta

keadilan cuma menjadi mantel bagi niat balas dendam yang keji. Mana

kerugian yang disebabkan tidak berarti, maka cinta sesama mewajibkan untuk

melepaskan hak pemulihan. Kewajiban seperti itu muncul apabila yang

hendak dipulihkan oleh pihak yang bersalah tidak besar.11 Jelas di sini mau

menegaskan bahwa yang dimaksud untung-rugi adalah sarana efek jera bagi

pelaku bukan dimaknai egosentris yang mengarah kepada tuntutan keadilan

yang sama, yang di dalamnya dijiwai niat balas dendam yang keji.

4.2. Membedakan Pribadi dan Perbuatan (dosa)

Moral tradisional memandang musuh harus dicintai bukan sejauh musuh,

melainkan sejauh manusianya. Dari dasar ini secara sederhana mau

mengatakan bahwa orang harus jeli dalam melihat, meneliti dan memilah

tindakan manusia dan pribadi manusia. Tak jarang dari manusia bahkan

kebanyakan manusia menilai pribadi orang (manusia) dari tindakannya, ketika

tindakan orang tersebut tidak kita sukai, secara otomatis kita juga tidak

menyukai pribadi orang (manusia) tersebut. Inilah persoalan bagi usaha untuk

mengaplikasikan ajaran mencintai musuh. Mencintai musuh menjadi berat

karena selalu menyamakan antara manusia dan dosa. Dengan mencintai

musuh, kita tidak serta merta mencintai kedosaan dan kesalahannya,

melainkan mencintai manusiannya. St. Agustinus berpendapat bahwa setiap

pendosa sejauh pendosa jangan dicintai, tetapi menusia sejauh manusia harus

dicintai karena Tuhan. Namun permasalahannya ialah seorang pendosa justru

11 Peschke, op. cit., 29.
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mengidentifikasikan diri dengan dosa selaku subyek bebas. Cinta justru

bersasaran pada manusia sebagai pribadi, subyek bebas.12 Gaudium et Spes

art. 28, mengajarkan hormat dan cinta kepada musuh, harus dibedakan

antara kesesatan yang harus ditolak dan manusia sesat yang tetap mempunyai

martabat pribadi manusia.13 Maka dasar cinta kepada musuh adalah cinta

Allah kepada manusia terutama manusia pendosa. Hal ini tidak menandakan

bahwa ketika Allah mencintai pendosa berarti Allah menyepelekan dosa yang

dibuat manusia. Allah bersikap tegas kepada dosa dan membenci dosa karena

dosa mendatangkan maut bagi manusia. Allah menyayangi manusia karena

Allah ingin manusia selamat dan bebas dari dosa yang menghantarnya pada

maut. Singkat kata Allah tetap mencintai manusia sebagai manusia sebagai

manusia ciptaan-Nya yang berharga dan tegas terhadap dosa yang dilakukan

manusia.

5. Realisasi Mencintai Musuh

Tantangan-tantangan atau persoalan-persoalan utama di atas yang

menjadi penghambat utama bagi orang beriman Kristiani untuk

mengaplikasikan ajaran mencintai musuh dalam kehidupan setiap hari. Tentu

tantangan demikian melahirkan suatu pertanyaan mendasar bagi kita, yakni

bagaimana cara kita merealisasikan ajaran mencintai musuh? Atau bagaimana

cara kita mengasihi musuh-musuh kita? Berikut beberapa cara sederhana

dalam merealisasikan ajaran mencintai musuh.

5.1. Memandang Kesempurnaan Kasih Allah

Di dalam kasih tidak ada ketakutan: kasih yang sempurna

melenyapkan ketakutan; sebab ketakutan mengandung hukuman

dan barangsiapa takut, ia tidak sempurna di dalam kasih.

(1Yohanes 4: 18-19)

Kita mengasihi, karena Allah lebih dahulu mengasihi kita.

Allah adalah kasih. Kasih Allah itu sempurna. Bila kita mengenal kasih

dan memilikinya maka kita mengenal Tuhan. Tuhan tinggal di dalam kita.

Tetapi tidaklah mudah untuk kita memiliki kasih karena kedegilan hati kita,

kehidupan dunia yang penuh dengan dosa dan kecemaran dunia yang

merajalela serta kejahatan dalam era modern ini (kriminalitas dan terorisisme).

Tetapi tidak berarti hal ini mustahil, sebab bersama dengan Tuhan, tak ada

hal yang mustahil. Supaya mengenal dan memiliki kasih sempurna Allah kita

mesti mengalaminya secara intelek maupun pengalaman, secara jasmani

maupun rohani.

12 Ibid.

13 Ibid.
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Tuhan telah lebih dahulu mengasihi kita dan bukan kita yang mengasihi

Dia. Sebagaimana kita menerima kasih Allah maka layaklah pula kita untuk

berbagi kasih dengan sesama. Kesempurnaan kasih Allah tidak terlepas dari

pengalaman iman.Dengan iman kita mengenal Allah yang tak bisa tercerap

oleh pancaindra kita. Tetapi kita meyakini, dengan mengasihi sesama lewat

iman, kita mau menghadirkan Allah.Akhirnya kasih Tuhan itu sempurna

dan di dalam kasih yang sempurna ini tidak ada ketakutan. Ada dua hal

yang dapat kita pelajari dari kesempurnaan Kasih Allah.

5.1.1 Kasih berdasarkan Iman

Tuhan mengasihi kita lebih dahulu tanpa menunggu kita bertobat.

Mencintai manusia dengan segala kekurangan dan kelebihannya. Tuhan

mengasihi kita sebab Ia tidak melihat kehidupan kita sekarang, tetapi Ia

melihat kehidupan kita yang pada awal ciptaan, di mana kita adalah citra

Allah dan ciptaan yang sempurna. Tuhan mengasihi secara utuh tanpa

memandang kondisi manusia (jahat dan baik).Sedangkan manusia mengasihi

Tuhan dengan mengondisikan segala sesuatu.

Kita dapat merasakan betapa luar biasanya kasih Tuhan itu, sebab kasih-

Nya bukan berdasarkan akan apa yang kita buat atau lakukan, tetapi memang

Ia mengasihi kita. Dan dengan kasih yang seperti inilah kita perlu hidup dan

mengasihi sesama kita. Yakni kita tidak lagi melihat kesalahan orang dan

membenci mereka, tetapi kita mengasihi mereka karena kita melihat dan

percaya dengan iman, bahwa mereka juga adalah orang-orang yang

sempurna, baik di dalam Tuhan. Jadi, bukan lagi kasih yang penuh dengan

kondisi, yang terbatas akan apa yang kita lihat, yang kita rasakan, yang kita

dengar, tetapi kasih berdasarkan iman bahwa mereka semua adalah ciptaan

Tuhan yang sempurna dan kita melihat mereka pada akhirnya ketika kita

hidup bersama Tuhan dan bukan sekarang saat mereka masih di dunia. Dan

bila semua orang percaya memiliki kasih Allah ini, yakni kasih yang

berdasarkan dengan iman, maka Gereja akan bersatu dan dunia akan goncang

melihat kasih yang begitu luar biasa dan kemuliaan Tuhan akan terpancarkan

di seluruh dunia.

5.1.2 Di dalam Kasih Tidak Ada Ketakutan

Kita condong menjadi lupa bahwa kehidupan di dunia ini hanyalah

sementara, tidaklah kekal. Yang perlu kita benar-benar perhatikan adalah

kehidupan kita bersama dengan Tuhan. Dan bila kita memiliki kasih Tuhan

di dalam kehidupan kita, maka kita tidak akantakut lagi, sebab kita tahu Tuhan

akan mencukupi segala kebutuhan kita di dunia ini. Asalkan kita hidup di

dalam perlindungan-Nya, bersandar kepada-Nya dan sesuai dengan Sabda-

Nya.

Oleh sebab itu, biarlah kita mulai merubah cara kita mengerti kasih Al-
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lah, sebab kasih yang sesungguhnya berdasarkan dengan iman dan berasal

dari Allah dan bukan kasih manusia yang terbatasi dengan apa yang kita

lihat, dengar dan rasakan. Maka dari itu dikatakan bahwa kasih Tuhan jauh

melebihi tingginya langit, lebih dalam dari lautan, lebih lebar dari bumi dan

bahkan lebih lebar dari seluruh angkasa, sebab kasih itu sempurna. Dan setelah

kita mendapatkan pengertian baru akan kasih, kita dapat mempraktekannya

di dalam kehidupan kita sehari-hari dengan mengasihi sesama, bahkan musuh,

seperti Tuhan mengasihi kita. Dan biarlah kasih Tuhan itu memberikan kita

keyakinan agar tidak ada lagi ketakutan di dalam kehidupan kita.

5.1.3 Beberapa catatan praktis tentang Kesempurnaan Kasih Allah

1) Tak Berubah

Artinya kasih Tuhan mengalir terus-menerus tiada henti sampai selama-

lamanya.  ”Sebab kasih-Nya hebat atas kita, dan kesetiaan TUHAN untuk

selama-lamanya. Haleluya!”  (Mazmur 117:2).  Kasih manusia bersifat

sementara, mudah sekali berubah, sangat ber-gantung pada situasi dan

kondisi;  tetapi kasih Tuhan tidak dapat dipengaruhi oleh apa pun. 

Bahkan kita tidak dapat mempengaruhi kasih Tuhan dengan perbuatan-

perbuatan baik kita.  Tuhan mengasihi kita sebelum ada perbuatan baik

yang kita lakukan bagi-Nya.

2) Sempurna

Artinya kasih Tuhan itu sepenuhnya, benar-benar, lengkap dan utuh. 

Karena itu jangan sekali-kali kita mengukur besarnya kasih Tuhan dengan

keadaan yang kita alami, namun ingatlah dan renungkanlah

pengorbanan Kristus di atas kayu salib.  Salib adalah bukti nyata betapa

sempurnanya kasih Tuhan kepada kita.

3) Tak Bersyarat

“Kita mengasihi, karena Allah lebih dahulu mengasihi kita”  (1 Yoh. 4:19),

bahkan ”...Allah menunjukkan kasih-Nya kepada kita, oleh karena Kristus

telah mati untuk kita, ketika kita masih berdosa.”  (Rom. 5:8).  Ini sangat

berbeda dengan kasih manusia yang bersyarat.  Seringkali kita hanya

mau mengasihi orang-orang yang mengasihi kita, jika tidak, kita pun

tidak lagi mau mengasihi.  Namun Tuhan sedemikian rupa mengasihi

kita dengan ”...tidak menyayangkan Anak-Nya sendiri, tetapi yang

menyerahkan-Nya bagi kita semua,” (Roma 8:32).  Apa pun juga yang ada

di dunia ini tidak ada yang sanggup memisahkan kita dari kasih Tuhan.

5.2. Tidak Membalas Dendam

 “Barangsiapa menampar pipimu yang satu, berikanlah juga kepadanya

pipimu yang lain”

(Lukas 6 : 29a)
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Pada jaman Musa pernah ditegaskan “Janganlah engkau menuntut balas,

dan janganlah menaruh dendam terhadap orang-orang sebangsamu,

melainkan kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu sendiri; Akulah

TUHAN (Im. 9:18). Ungkapan ini selaras dengan ajakan Yesus dalam

Perjanjian Baru. Misalnya, ajakan untuk berbuat baik bagi mereka yang

pernah membenci kita:”berbuatlah baik kepada orang yang membenci kamu;”

(Luk. 6:27b). Berbuat baik kepada orang yang membenci kita, bisa diawali

dengan mulai menyapa, lalu akhirnya menolong, dan lama-lama bisa berelasi

kembali dengan baik.Yesus berkata:”Ya Bapa, ampunilah mereka, sebab mereka

tidak tahu apa yang mereka perbuat” (Luk. 23:34). Di sini kita disadarkan bahwa

sesungguhnya tidak ada maksud dari sesama kita untuk melukai atau merusak

relasi, melainkan semua ini terjadi karena “ketidaktahuan, ketidaksadaran

ataupun ketidaksengajaan.” Untuk itu, kita hanya diminta oleh Tuhan untuk

menegur orang yang berbuat dosa, bukan menghakimi, menghukum,

menuntut balas apalagi menaruh dendam orang tersebut. Kalau kita tegur,

namun orang tersebut tidak mau sadar, maka itu menjadi tanggung jawab

dan dosa orang tersebut pada Tuhan, bukan pada kita lagi. Kita tidak boleh

berfikir untuk bertindak lebih daripada menegur saja.

5.3. Berdoa memohon rahmat pengampunan bagi musuh-musuh kita

a. Dengan memberkati dan mendoakan sesama yang bersalah, kita berharap

sesama kita bisa disadarkan dan bertobat. Di samping itu, dengan kita

memberkati orang yang jahat kepada kita, kita telah mendatangkan

berkat juga kepada diri kita, dan dengan mendoakan orang yang mencaci

atau berbuat jahat pada kita, kita telah berdoa supaya kita bisa diberi

kekuatan supaya tidak membenci.

b. Kita berdoa supaya kita diampuni seperti kita mengampuni. Jadi kalau

sekarang hati kita masih menyimpan kesalahan orang lain, bagaimana?

Apakah pantas dan berani kita minta pengampunan dari Tuhan?

Apakah dosa kita bisa diampuni?

c. Dengan mengampuni dan memberkati, kita juga akan memperoleh berkat.

d. Dengan kita berdoa pada Tuhan, maka kita menyerahkan masalah kita

pada Tuhan, dan kita akan diberikan kekuatan untuk mengampuni dan

menghadapi semua hal. Dengan kita memberkati orang yang mengutuk

kita, kita telah membuka pintu maaf pada sesama kita. 

e. Terhadap ajaran untuk mengasihi musuh, dan mendoakan musuh. Yesus

Kristus dengan jelas telah memberi teladan, ketika Ia dianiaya dalam

siksa salib, Ia tetap bisa mendoakan musuh-musuhNya dengan doa

pengampunan “Ya Bapa, ampunilah mereka, sebab mereka tidak tahu apa

yang mereka perbuat.” (Lukas 23:34). Rasul Paulus pernah menyatakan

“Jalan terbaik untuk menghancurkan musuh adalah menjadikan seorang

sahabat. Ungkapan ini nyata dalam Rm.12:21 yang berbunyi demikian:
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”Janganlah kamu kalah terhadap kejahatan, tetapi kalahkanlah kejahatan

dengan kabaikan.

5.4. Menimba spiritualitas dari beberapa Tokoh Pengampun Gereja Katolik

5.4.1  St. Yohanes Paulus II

Pada 13 Mei 1981, seorang pembunuh asal Turki bernama Mehmet Ali

Agca mencoba membunuh pemimpin agama Katolik Paus Yohanes Paulus

II. Tak butuh waktu lama bagi sang paus untuk memaafkan Mehmet.

Dua hari setelah Natal di tahun 1983, laki-laki tua berusia 63 tahun itu

mendatangi sebuah penjara. Di dalam penjara, ia dipertemukan dengan

seorang laki-laki muda yang jadi narapidana disana. Usia laki-laki muda itu

25 tahun. ”Aku memaafkanmu, Sahabat. Aku mengampunimu,” ujar laki-

laki itu sambil memeluk laki-laki muda itu, seperti diceritakan dalam Takhta

Suci Vatikan (2005). Laki-laki 63 tahun itu, tak lain adalah Paus Yohanes Paulus

II. Dan, laki-laki 25 tahun itu adalah Mehmet Ali Agca, yang dua tahun

sebelumnya hendak membunuh orang nomor satu di Vatikan, pemimpin

miliaran umat Katolik di seluruh dunia.

Tak lama setelah selamat dari penembakan itu, paus tak mengutuk

penembaknya di muka umum. Paus meminta agar umat berdoa untuk Mehmet.

Dia sendiri tentu memaafkan Mehmet. Setelah kesehatannya pulih, paus

mengunjungi Mehmet di penjara. Tapi hukum tetap berjalan. Maaf atau

ampunan sang paus tak ada kaitannya penghilangan hukuman. Mehmet

dipenjara hingga 2000 setelah Presiden Carlo Azeglio Ciampi memberikan

grasi pada Juni 2000. Dia dikembalikan ke Turki dan dipenjara di sana untuk

pembunuhan Ipekci. 

Hukumannya sempat dianggap selesai pada 12 Januari 2006, tiga hari

setelah ulang tahunnya yang ke-48. Kebebasannya disambut gembira oleh

kaum sayap kanan Turki di gerbang penjara. Namun, dia kemudian ditangkap

lagi, karena menurut Mahkamah Agung Turki, masa hukumannya di luar

negeri tidak dihitung. Saat dipenjara, Mehmet pindah agama dari Islam

menjadi Katolik. Sang penembak ini kembali ke Roma pada Desember 2014

dan meletakkan mawar putih pada pusara sang paus yang dulu hendak

dihabisinya.

5.4.2  St. Maximillianus Kolbe

Bulan Juli 1941, seorang tahanan perang menghilang dari Auschwitz,

sebuah kamp konsentrasi Nazi bagi orang Yahudi di sebelah selatan Polandia.

Para Nazi berang. Jika dalam waktu 24 jam tahanan itu tak ditemukan, 10

orang dari sekitar 600 orang di sana akan secara acak dipilih untuk dibunuh.

Waktu itu tiba. Seorang mantan serdadu akan turutdibunuh. Francis

Gajowniczek namanya. Ketika menerima hukuman itu, Gajowniczek

berteriak, “Oh anak-anakku, istriku yang malang!” Mendengar seruan
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tersebut, Maximilian Kolbe tampil ke depan dan berkata, “Saya ingin

menggantikan tempat salah satu dari para tahanan ini.” Dia menunjuk kepada

Gajowniczek. Maximilian Kolbe adalah seorang pemuda yang biasa hidup

menderita sejak kecil. Mereka lalu dibawa ke sel bawah tanah, di sebuah blok.

Di sana para tahanan disiksa dengan tidak diberi makan dan pakaian yang

layak. Hinggaduaminggu, hanyaempatdarisepuluh orang yang bertahan

hidup. Dan Pastor Kolbe meninggal terakhir, di hari ke-15, setelah disuntik

mati.

Tentang kepahlawanan, hidup, dan kasihnya, Paus berkata, “Berjuta-

juta orang telah dikorbankan oleh kesombongan dari kekuasaan dan kegilaan

dari rasialisme. Tetapi di tengah-tengah kegelapan tersebut bersinarlah tokoh

Maximilian Kolbe. Di atas ruang kematian yang besar tersebut melayang-

layanglah firman kehidupan-Nya yang ilahi dan kekal: kasih yang penuh

penebusan.”

Kisah penebusan Maximilian Kolbe merepresentasikan kasih karunia

Kristus dengan nyaris sempurna. Hukum yang diberlakukan bagi manusia

yang berbuat salah berbagai macam tingkatannya. Ada yang ringan, ada yang

berat, hingga hukuman mati. Namun, peraturan dan hukum perlu. Semuanya

dibuat untuk ditaati. Ya, hukum memang diperlukan untuk menata suatu

komunitas. Bahkan Tuhan memerintahkan Musa agar mencatat 10 hukum

yang harus diberlakukan bagi bangsa Israel ketika mereka keluar dari Mesir

dan mengembara di padang gurun. Namun hukum dan peraturan pada

akhirnya selalu dilanggar. Dan ketika para pelanggar hukum diberi hukuman

yang sesuai dengan pelanggarannya, ada yang jera, ada yang kebal.

Persoalannya, baik mereka yang jera maupun yang kebal, semuanya perlu

menyadari bahwa pelanggaran atas hukum yang telah mereka lakukan sudah

diampuni. Karena bila tidak, yang jera dapat hidup dalam trauma masa lalu.

Sementara yang kebal (alias bebal) menganggap enteng hukuman dan terus

hidup dalam pemberontakan. Tentang hal ini Paulus menulis, “Akan tetapi

Allah menunjukkan kasih-Nya kepada kita, oleh karena Kristus telah mati

untuk kita, ketika kita masih berdosa” (Roma 5:8).

Kasih karunia tampil dengan cara yang berlawanan dengan hukum.

Kasih karunia, di mana di dalamnya pengorbanan dan pengampunan

menjadi ujung tombaknya, tak jarang membuat kekuatan hukum seperti

lumpuh. Kasih karunia jarang ditampilkan dengan sorak-sorai. Kasih karunia

bahkan “tidak jantan”, karena ia tidak menuntut balas. Namun, orang yang

memahami kasih karunia akan memahami pepatah Jerman ini: “Bila Tuhan

tidak berkenan mengampuni dosa, surga akan kosong.” Kasih karunia tampil

dengan begitu hening.

Kasih karunia-Nnya menjulang di depan alasan-alasan pembenaran yang

diajukan para pelaku peledakan.” Setiap tindak kejahatan, kadang

mempunyai alasan yang cukup manusiawi dan bahkan adil untuk dilakukan.

Memang benar, pembalasan dendam itu manusiawi. Kasih karunia dan
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pengampunan justru tampil terbalik: tidak manusiawi, tidak adil, bahkan tidak

logis. Namun, seperti kata sebuah pepatah Afrika, “Ia yang memaafkan,

mengakhiri pertengkaran.”

6. Makna Mencintai Musuh

6.1. Mencintai Musuh sebagai Identitas Kristiani

Mencintai musuh adalah suatu keharusan bagi orang Kristiani, bukan

opsional. Yesus sendiri menegaskan bahwa inti seluruh Kitab Suci terangkum

dalam hukum kasih: mencintai Allah dengan segenap hati dan dengan segenap

jiwa dan dengan segenap akal budi (Mat 22:37); dan mengasihi sesama manusia

seperti diri sendiri (Mat 22:39). Kasih kepada Allah yang tidak kelihatan

haruslah ditunjukkan lewat kasih kepada sesama manusia. Siapakah sesamaku

manusia? Pertanyaan ini dijawab Yesus di dalam perumpamaan orang

Samaria yang baik hati(Luk 10:25-37). Intinya adalah sesamaku manusia

adalah ia yang mengasihi aku maupun ia yang membenci dan memusuhi

aku. Mencintai sesama menjadi identitas Kristiani karena “barangsiapa tidak

mengasihi, ia tidak mengenal Allah, sebab Allah adalah kasih” (1 Yoh 4:8).Kasih

kita itu haruslah juga sempurna karena sama seperti Allah di sorga adalah

sempurna, maka haruslah umat Kristiani sempurna (Mat 5:48).

Mengasihi musuh sebagai identitas moral Kristiani berarti dengan

menyagkal atau melakukan tindakan yang bertentangan dengan keutamaan

ini dengan sendirinya menafikkan kodrat Kristianitas itu sendiri. Dengan kata

lain, kodrat dari Kristianitas adalah kasih, dan kasih itu sempurna dan uni-

versal bukan parsial. Namun di sini perlu juga dicatat bahwa dengan

menegaskan bahwa mengasihi musuh sebagai identitas Kristiani bukan berarti

bahwa orang yang bukan Kristiani dapat membenci musuh. Josef Fuchs, dosen

Teologi Moral di Universitas Gregoriana Roma, berpendapat bahwa mencintai

musuh juga menjadi bagian dari moral umum karena orang non-Kristen juga

tidak dibenarkan untuk membenci musuh.14 Sehingga hal baru dari ajaran

Yesus untuk mengasihi musuh terletak pada orientasi dan motivasi perbuatan

moral. Orientasi dan motivasi dari tindakan moral adalah pertobatan hati

yang radikal di dalam Yesus Kristus.

6.2. Mencintai Musuh mengambil bagian dalam Cinta Agape Ilahi

Mencintai musuh mengarahkan orang pada Cinta Agape Ilahi. Yang

dimaksudkan di sini adalah bahwa dengan mencintai musuh, orang beriman

berusaha dalam perziarahan hidupnya untuk mencapai kesempurnaan seperti

Bapa di Surga (Mat. 5:48). Aspek pertama adalah menjadi sempurna seperti

Bapa. Kesempurnaan itu adalah tentang cinta dan kasih yang dimiliki Bapa

14 Josef Fuchs, Human Values and Christian Morality(Dublin: Gill and Macmillan Ltd., 1970), 122.
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kepada Putera-Nya dan kepada manusia ciptaan-Nya. Bapa sungguh-

sungguh dalam mencintai dan tidak pernah memperhitungkan untung rugi

dalam cinta-Nya. Kedua, dengan mencintai musuh, orang Kristen mengambil

peran serta dalam Cinta Agape Ilahi. Cinta manusia kepada sesama

menggambarkan cinta Allah kepada manusia. Cinta yang penuh

pengorbanan, cinta yang tak bersyarat, cinta yang tak mengandaikan

perhitungan untung rugi. Dari cinta yang mengalir dalam diri kita kepada

sesama yang adalah juga musuh, orang yang membenci akan mengalami aliran

cinta kasih Allah baginya, yang secara sadar dalam dekapan Roh Kudus

menjadi terbebaskan dari jerat kebencian.

6.3. Menghancurkan kejahatan dan memusnahkan akar permusuhan

Sasaran khusus dari cinta kepada musuh adalah mengatasi dan

memusnahkan akar kejahatan dan sebab musabab dari segala permusuhan.15

Ini semua demi pencapaian tujuan yang sangat positif dan berdaya baik yakni

demi menghasilkan kembali semua kebaikan dan segala yang utuh, yang telah

hancur dalam permusuhan. Cinta Allah kepada para pendosa merupakan

akar dari perspektif mencintai musuh. Dengan demikian, hakekat dari

mencintai musuh adalah pemusnahan akar dosa dan kembalinya keutuhan

yang hilang dari manusia melalui karunia rahmat ilahi yang dibarui.

7. Kesimpulan

Keutamaan mengasihi musuh adalah hal yang sangat sulit untuk

dilakukan. Namun sulit bukan berarti keutamaan ini mustahil untuk

dilakukan. Sejarah dan waktu yang dilalui Gereja telah membuktikan hal

tersebut. Perjalanan Gereja sebagai umat Allah hampir selalu mengalami

penindasan dan perlakuan yang tidak adil. Tidak sedikit para martir kudus

Gereja harus mengorbankan dirinya untuk mempertahankan imannya.Inilah

bukti yang paling nyata bahwa keutamaan untuk mengasihi musuh bukan

hanya sebatas idealisme kristiani belaka.

Tujuan ajaran mencintai musuh tidak dapat hanya berkisar pada

perubahan diri kita, namun sekaligus juga dan terutama perubahan

masyarakat. Perubahan demikian merupakan tugas umat kristiani yang

tumbuh dari perintah mencintai musuh. Dengan keutamaan mengasihi musuh

orang-orang Kristen akan menjadi pemutus lingkaran kebencian yang ada di

dalam hati manusia. Kebencian dan kehendak untuk membalas dendam tidak

lain menjadi penggerak utama munculnya peristiwa berdarah dalam sejarah

kemanusiaan. Dengan keutamaan ini, umat Kristen diajak untuk membangun

tatanan hidup dan bumi yang baru. Dengan kata lain, penghayatan

keutamaan untuk mengasihi musuh adalah cara kita untuk membangun

15 Peschke, Op. Cit. 25.



150 Forum, Vol. 50 No. 2 / 2021

Kerajaan Allah di dunia ini. Di dalamnya “serigala akan tinggal bersama

domba dan macan tutul akan berbaring di samping kambing. Anak lembu

dan anak singa akan makan rumput bersama-sama, dan seorang anak kecil

akan menggiringnya” (Yes 11:6).
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